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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Faktor Dan Dampak Pernikahan Dini Perspektif
Magqasid Syari'ah (Studi Kasus Kgum:hm Bittuang Kabupaten Tana
Toraja)”. Pernikahan dini merupakan pe ghan yang dilakukan oleh seseorang
vang berusia remaja atau di bawah usia elah ditentukan aleh undang-undang

dapat melakukan pemlkahan ; ity la aia 19, tahun dan pﬂrempuan-
berusia 19 tahun. Tujuan : r:ngr:tahm tentang
pernikahan dini. F&km
danpermkahand
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

' Kementerian Agama Rl Ai-Qur'an dan Terjemahan (Bandung: Sinar Baru
Algensindo,2007), h. 718,




Islam memberi wadah untuk merealisasikan keinginan tersebut dengan
syariat Islam yaitu perkawinan yang sah.
Perkawinan merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam

kehidupan manusia. la bahkan menjadi uhan dasar (basic demand) bagi

setiap manusia normal dimana mg pak. berkembang biak. dan

melestarikan hidupnya. T

2 Kementerian Agama R1, Al-Qur 'an dan Terjemahan, b. 77,




Adapun perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang laki-laki
dengan seorang perempuan untuk hidup berumah tangga yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.”

Oleh karena itu, untuk mewujudkan tujuan perkawinan, salah satu

A nclakukan perkawinan telah

yd

* Zainal Abidin Abubakar, Kumpulan Peraturan  Perundang-undangan Dalam
Lingkungan Peradilan Agama (Cet. 4, Jakarta Pusat: Yayasan Al-Hikmah,2001), h. 123.

* H, Andi Svamsu Alam, Usia fdeal Untuk Kawin (Jakata Pusat: Kericana Mas,2005),
h, 18,




perkawinan yang dilakukan oleh seseorang yang belum cukup umur untuk
melakukan perkawinan.
Masalah batas umur untuk bisa melaksanakan perkawinan telah ditentukan

di dalam pasal 7 ayat (1) Undang-Undang N@mor 16 tahun 2019 ditentukan batas

!
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¥ Ahmad Rofiq. Hukum [siam di Indenesia (Jokarta: PT RajaGrafindo Persada,2005) ,

h.76




fisiknya sudah sangat kuat, schingga mampu menopang kehidupan keluarga baik
secara psikis maupun emosional, ekonomi dan juga sosial,

Pernikahan dini merupakan perkawinan di bawah umur yang target

mental juga persiapan materi. Tf:
i i 1 2 dlid

terjadinya pernikahan dini
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karena faktor pendidikan rendah berdampak bagi anak perempuan menjadi putus

sekolah dan terisolasi, hilangnya kesempatan meraih pendidikan formal




menghambat perkembangan kualitas perempuan yang mendorong ketidaksetaraan
dan terhambatnya proses pemberdayaan perempuan.

Pernikahan dini di Indonesia pada beberapa wilavah provinsi diambil
kesimpulan penyebab dari pernikahan di
lebih banyak dilakukan dari kelua ,A,‘ an alasan dapat mengurangi

\ ia vang dinikahkan

ifdisebabkan karena faktor ekonomi

beban tanggungan dari ora

.......
........

yaitu jangan
perubahan ya
terutama wilavah perdesaan yang mempunyai anak remaja belum menikah jangan
terjebak untuk mengulang kebiasaan yang sudah pernah sukses dilakukan

sebelumnya menikah dini tetapi sebenarnya tidak relevan dan tidak cocok




dilakukan pada keadaan saat ini. dalam hal ini menikahkan anaknya pada usia di
bawah 20 tahun.
Pemerintah mempunyai peran penting dalam mengurangi angka

pernikahan dini. Misalnva dengan caradmeningkatkan pendidikan dengan

memberikan ketersediaan atau akse
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° Fachtur Rahman, fs/am, Alih Bahasa Ahsin Muhammad, (Bandung ; Pustaka, 1984),
h.140




Sedangkan pengertiannya menurut istilah menurut Fathi  Al-Daroini
mengatakan bahwa hukum-hukum itu tidak dibuat untuk hukum it sendin.

melainkan dibuat untuk tujuan lain vakni kemaslahatan.”

B. Rumusan Masalah

T Abu Ishag Al-Syatibl, Al-Miwaafagat Fi Ushul Al-Syari'ah, (Beirut; Dar Al-
Ma'rifah, 1975), h.6 '




D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini memiliki
manfaat baik secara teoritis maupun secara praktis.

a. Secara teoritis

Penelitian  ini




BABII
TINJAUAN TEORITIS
A. PERNIKAHAN

1. Pengertian pernikahan

Pernikahan merupakan salah

yang menurut bahasa artinya membentuk keluarga dengan lawan jenis, melakukan

® Kementerian Agama RI, Al-Owr 'an dan Terjomuhan, hal, 862,

® Kementerian Agama RI, 4/-Our 'an dn Terjemahan, hal. 710.
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hubungan kelamin atau bersetubuh.'" Perkawinan disebut juga “pernikahan”
berasal dari kata “nikah” yang menurut bahasa artinya mengumpulkan, saling

memasukkan, dan digunakan untuk arti bersetubuh. Kata “Nikah™ sendiri

"% Dep Dikbud. Kamus Besar Bahasa Indonesia.(cet. 1; Jakarta : Balai Pustaka, 1994),

h.456
"" Abd. Rahman Ghazaly, Figil Munakahah, ( Jakarta : Kencana, 2006) h.7

*2 {.M.A, Tihami, dkk. Figih Munakahah Kafian Figh Lengkap. ( jakarta : PT. Raja
Grafindo Persada, 2009) h. 6
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(peryataan penyerahan dari pihak perempuan) dan Kabul (pernyataan penerimaan
dari pihak lelaki). Selain itu, nikah bisa juga diartikan sebagai bersetubuh."

‘Adapun menurut svara’ nikah adalah akad serah terima antara laki-laki dan
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13 HM.A, Tihami, dkk. Figih Munakakiah Kajian Figh Lengkap. { jakarta : PT. Raja
Grafindo Persada, 2009) h. 7

" Zakiyah Darajat dkk. Hmu Figil. Juz 111 (Jakarta: Departemen Agama RL. 1985)

h.48
'S Dzakariva Darajat dkk. Hmu Figih. h. 50

12




Dari keseluruhan pengertian di atas tampaknya dibuat hanya melihat dari
segi kebolehan hukum dalam hubungan antara seorang laki-laki dan seorang
wanita yvang semula dilarang menjadi dibolehkan. Padahal setiap perbuatan

aupun pengarubnya. Hal-hal inilah

o

i

hukum itu mempunyai tujuan dan akibat

Wil
N

ey

' Wahhab Khallaf, fjtifad Dalam Svariah Islam.( Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2015)
h,132

" Abd. Rahman Ghazaly. Figih Munakahah. ( Jukarta : Kencana, 2006) h.10
'® Kompilasi Hukum Islam. (Bandung: Fokus Media. 2007). h.7
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Pasal 2: Perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad
yang sangat kuat atau mistsaagon gholiidhan untuk menaati perintah Allah dan
melaksanakannya merupakan ibadah.

Pasal 3: Perkawinan bertujuan unfak mewujudkan kehidupan rumah

tangga vang sakinah, mawaddah. wa

“ /

dihadiri para saksi yang menyaksikan bahwa pasangan laki-laki dan perempuan

itu telah saling terkait.
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Bentuk perkawinan telah memberikan jalan yang aman pada naluri seks,
memelihara keturunan dengan baik, dan menjaga kaum perempuan agar tidak

laksana rumput yang bisa dimakan oleh binatang ternak dengan seenaknya.

Pergaulan suami istri menurut ajaran Islan liletakkan di bawah naluri keibuan
adang A g nantinya menumbuhkan
/ \‘ . |, a_lq
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% Sayyid Sabiq. Figih Sunnah. Juz 11  cet.4; Beirut: Dar al-Fikr, 1983), h477-478
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Pertama. perempuanya halal dinikahi oleh laki-laki yang ingin
menjadikanya istri, Jadi, perempuanya itu bukanlah merupakan orang yang haram
dinikahi. baik karena haram untuk sementara mapun selama-lamanya.

Kedua, akad nikahnya dihadiri para sdksi. Dalam hal ini meliputi masalah-

/ ,///f WQ\\\\\V\\
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harus adil sebagaimana discbutkan dalam hadist: “tidak sah menikah tanpa wali
dan dua orang saksi yang adil”, Menurut mereka ini disyari“atkan jika dalam suatu

pernikahan yang belum diketahui kepastian adil-tidaknya.
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Disini mengenai saksi vang adil ada dua pendapat: menurut Syafi'i
pernikahan vang disaksikan oleh dua orang yang belum dikenal adil-tidaknya.

pernikahannya sah. Karena, pernikahan itu terjadi di berbagai tempat di kampung-

budak untuk menjadi saksi dan selama dia jujur serta amanah. kesaksiannya tidak

boleh ditolak.

-

— .




d.Islam
Menurut Ahmad, Svafi’i dan Muhammad bin al-Hasan. pernikahan tidak

sah jika saksi-saksinya bukan orang Islam, sedang kesaksian orang non Muslim

terhadap orang Islam tidak dapat diterima.’

3. Rukun Perkawinan

8. Tidak mempunyai istri yang dilarang dimadu dengan calon istri

9. Tidak sedang memiliki istri empat

% Sayyid Sabiq.Figih Al-Sunnah. h. 543-544




Syarat-syarat mempelai wanita:

1. Beragama Islam
2. Terang bahwa ia wanita. bukan khunsa (banci)
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3. Wanita itu tertentu orangnya

4. Halal bagi calon suami

Dilihat dari segi hukum yang berlaku, usia di atas telah diboleh menikah

namun jika dilihat dari segi psikologis usia tersebut merupakan usia yang rentan

' HM.A. Tihami, h.12
2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tentang Perkawinan Tahun 2019,

19




dalam menjalani pernikahan. Karena pernikahan memerlukan kematangan dalam
menjalankannya. Usia yang dianggap telah matang adalah pada masa dewasa
vaitu usia 21 (dua puluh satu) tahun, Dalam pandangan psikologi usia di bawah 21

(dua puluh satu) tahun merupakan masa pemfiikahan yang belum semestinya dan

disebut pernikahan usia dini. Usia A wencapai masa kedewasaan

. w X
merupakan usia remaja.”
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2 Abu Ahmadi dan Munawar Sholeh, Psikologi Perkembangan (Jakarta: PT. Rineka
Cipta. 1991), h.85

2 aiman Al Husaini, Tahun Pertama Pernikahan, (Jakarta, Pustaka Azam, 2001}, h.19

25 hutp:/‘www defenisimenurutparaahli.com/pengertian-pernikahan-dini/, diakses 20 Juli

30 Juli 2002,
37 paraturan Pemerinth Republk Indonesia Nomor 87 Tahun 2014,
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Kendatipun banyaknya peraturan tentang pernikahan dan sosialisasi

tentang pernikahan terutama pernikahan usia dini terus dilakukan namun masih

saja banyak orang yang melakukan pernikahan dini di lingkungan masyarakat

% wawancara dengan Ahmad Sandaligi (Kepala KUA Bittuang), tanggal 30 Juni 2022 di
Kantor Urusan Agama Kecamatan Bittuang,
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F. PENGERTIAN MAQASID SYARI'AH
Ditinjau dari segi bahasa, kata magashid merupakan jama™ dari kata
maqshid vang berarti kesulitan dari apa yang ditujukan atau dimaksud. 2’ Secara

akar hahasa maqashid berasal dari kata gashada.yaqshidu.ghasdan. yang berarti

keinginan vang kuat. berpegang serigaja. Dalam kamus Arab-
Indonesia, kata magshid di f-/
(qashada ilaihi). //
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¥ Ahsan Lihasanah, A/-Figh Al-Magashid ‘Inda Al-Tmam Al-Syatibi, (Dar Al-Salam:
Mesir, _ﬂrﬂﬂ}.h 11
* Ahsan Lihasanah, Al-Figh Al-Magashid “Inda Al-Imam Al-Svatibi, h.12
3 Abdur Rahman 1, Doi, tnilah Syari ‘ah Islam, (Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1991), h.1
3 abu Ishaq Al-Svatibi, Al-Muwafaagat Fi Ushul Al-Svari‘ah, Juz | (Beirut; Dar Al-
Ma'rifah, 1975), h.88
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didefenisikan sebagai maksud atau tujuan Allah dalam mensyariatkan suatu
hukum.

Sedangkan menurut istilah, magashid al-syari'ah dalam kajian hukum

islam, Al-Syatibi sampai pada kesimpulan bhwa kesatuan hukum islam berarti

N\

™ Abu Ishaq Al-Syatibi, Al-Miwafaagat Fi Ushul Al-Syari'ah, Juz | (Beirut: Dar Al-
Ma'rifah, 1975), h, 90
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A, Jenis Penelitian
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_ oidologt Penelitian Kualitatif, Cet.V1
(Bandung: Alfabeta, 2014), h.25

% Sugiyvone, Metade Ponelitian Kuantitatll Kualitanif dan 8&D, (Bandung: Alfabeta,
2012), h.15

*® Lexy j Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Edisi Revixi, (Bandung: PT Remaja
Rosyakarya. 2006), h.23
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B. Pendekatan Penclitian
Adapun metode pendekatan penelitian yang digunakan dalam peneleitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Pendekatan syar'i, yaitu pendekata yang menelusuri pendekatan

svariat Islam seperti al-€ dits yang relevan dengan

Tining o

penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder seperti kamus

dan lain-lain.




D. Motode Pengumpulan Data
Mengenai metode pengumpulan data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui :
1. Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpi ata mempunyai ciri yang spesifik

\ 5 Tl Bk
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'" Moh. Kasiram, Merode Penelitian Kualitatif-Kuantitarf (malang; UIN-Malang

Pres.2008), h205 _ _
Moh. Kasiram,Metode Penelitian Kualitati-Kuantitatif), h.137
* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakeik, (Jakarta: PT>
Rineka Cipta, 2006) h.227

26




Untuk mendapatkan informasi yang lebih dalam maka peneliti
menggunakan wawancara tidak berstruktur. Dalam penelitian ini. peneliti akan
melakukan wawancara dengan kepala KUA Kecamatan Bittuang, pelaku

pernikahan dini dan orang tua dari pelaku terseb

orti buku, notulen,

\\\\", ':///
NS "/

persentase melalui analisi statistik deskriptif.

¥ Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Cet. 1, Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2010), h. 63.
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2. Analisis Data

Analisa data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis

data yang diperoleh dari hasil wawancara atau bahan-bahan lain untuk

i Eriyamno, Analisis Isi, Pengamar Merodologi Untik Penelitian flmu Komunikasi
dan flmu Sosial Lainnya, h.10

28




untuk mengetahui dan menganalisis lebih mendalam pesan yang disampaikan
dalam komunikasi, baik verbal maupun nonverbal.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan analisis isi.

Analisis isi merupakan suatu teks serta alat untuk mengobservasi dan

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif R&D, b, 244

“ Eta Mamang Sangadji & Sopiah, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: CV Andi,
2010), h.198

* Eriyatno, h.15
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BAB IV
FAKTOR-FAKTOR YANG MENYEBABKAN PERNIKAHAN DINI DAN
DAMPAKNYA DI KECAMATAN BITTUANG

A. Faktor-Faktor Terjadinya Pernikahan Dini di Kecamatan Bittuang

menghormati harga diri seseorang. keluarga, dan masyarakat. Hal ini menjadi

sebuah keharusan oleh masyvarakat setempat yang harus saling mencegah

* Wawancara dengan Ahmad Sandaligi (Kepala KUA Bittuang), tanggal 30 Juni 2022 di
Kantor Urusan Agama Kecamatan Bittuang. o
* Yusuf Abdullah, Bahaya Pergaulan Bebas, (Jakarta: Media Dakwah, 1990), h.142
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perbuatan-perbuatan yang melanggar norma dan mendukung setiap perbuatan-
perbuatan generasi muda yang bersifat membangun. Pernikahan dini yang terjadi
dulu dilatarbelakangi karena perjodohan yang dilakukan oleh orang tua namun

saat ini faktor utama terjadinya pernikahan dini vaitu maraknya pergaulan bebas

di kalangan remaja.

i menjadi sebuah
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Pernikahan yang disebabkan karena pergaulan bebas biasanya terjadi

karena pria dan wanita melakukan hubungan intim layaknya suami istri

' Wawancara dengan Muhlis (Penghulu di Kecamatan Bittuang) tanggal 30 Juni 2022 di
Kantor Urusan Agama Kecamatan Bittuang.
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(perzinaan), dan perbuatan tersebut diketahui dan ditangkap oleh masyarakat
(kedapetan) sehingga masyarakat menikahkan keduanya. Pak Muhlis mengatakan

pernikahan dini sering terjadi karena hal ini, masyarakat tidak ingin kampung

\\\A\"h v/ /

u \\*‘ S

timbulnya p

* Wawancara dengan Muhlis (Penghulu di Kecamatan Bittuang) tanggal 30 Juni 2022 di
Kantor Urusan Agama Kecamatan Bittuang,
 Wawancara dengan Muhlis (Penghulu di Kecamatan Bittuang) tanggal 30 Juni 2022 di

Kantor Uru.san Agama Kecamatan Bittuang.
Wammdmgm Fatmawati (Penyuluh di Kecamatan Bittuang ) tanggal 30 Juni 2022

di Kantor Urusan Agama Kecamatan Bittuang.
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mempelai belum matang. ini merupakan sebuah hukuman yang dilakukan oleh
masyarakat dan merupakan pula bentuk pertanggung jawaban dari orang yang
melakukan zina tersebut. Seperti halnya melakukan zina dan tertangkap

(kedepetan), orang tersebut harus dinikahkém, hal ini dilakukan salah satunya
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vang mengatakan bahwa pernikahan terkadang terjadi karena keterpaksaan harus

melakukan pernikahan tersebut karena melakukan perzinaan.®' Pernikahan yang

! Wawancara dengan Ahmad Sandaligi (Kepala KUA Bittuang), tanggal 30 Juni 2022 di
Kantor Urusan Agama Kecamatan Bittuang.
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terjadi karena keterpaksaan biasanya akan berakhir dengan perceraian. namun ada

pula pernikahan yang demikian namun berlangsung harmonis,

Perzinaan vang terjadi di kalangan para remaja disebabkan karena

“ Wawancara dengan Ahmad Sandaligi (Kepala KUA Bittuang), tanggal 30 Juni 2022 di
Kantor Urusan Agama Kecamatan Bittuang,
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disebabkan karena masalah ekonomi dalam keluarga vang menyebabkan orang tua
menikahkan anaknya.™

Rendahnya tingkat ekonomi merupakan sebuah masalah vang

menyebabkan terjadinya hal-hal yang udak diinginkan, seperti terjadinya
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¥ Selvi Rahayu, Skripsi. “Makna Pernikaha ]
Bonto Loe Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantagng ™ {Mnkaw UIN Alauddin Mnknmr
2017), h.44

" Saeno Fitrianingsih, Skrfpsi “Faktor-faktor Penyebah Kekerasan Terhadap
Ferempuuu Dalam Rumah Tangga " (Bandar Lampung: Universitas Lampung, 2016)

* Wawancara dengan Fatmawati (Penyuluh di Kecamatan Bittuang) tanggal 30 Juni 2022

di Kantor Urusan Agama Kecamatan Bittuang.

* Wawancara dengan Fatmawati (Penyuluh di Kecamatan Bittuang) tanggal 30 Juni 2022
di Kantor Urusan Agama Kecamatan Bittuang.




Sebagian wanita yang tidak melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih

tinggi biasanya akan segera melakukan pernikahan walau usia masih belia.

Kemudian rendahnva tingkat pendidikan yang menyebabkan kurangnya
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melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi.

*7 Wawancara dengan Nurhayati (Masyarakat dan orang tua dari Dirawati) tanggal | Juli
2022 di Rumah Ibu Nurhayati.




Di Kecamatan Bittuang sendiri pernikahan yang didasari karena hal

perjodohan sudah tidak ada terjadi. Perjodohan terjadi pada masyarakat dulu yang
didasari karena berbagai faktor seperti keinginan orang tua yang menginginkan

anaknya segera menikah, ™

5. Sosial Masyarakat

svarakat, sebagian

Pernikahan juga di
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Banyak masyarakat vang menganggap bahwa pernikahan dini memiliki

dampak negatif terhadap orang yang melakukan pernikahan tersebut namun ada

* Wawancara dengan Fatmawati (Penyuluh di Kecamatan Bittuang) tanggal 30 Juni 2022
di Kantor Urusan Agama Kecamatan Bittu}a_ng,___ S,
! M |.-||1- -y y - ; \




pula dampak positif dari pemikahan dini menurut beberapa informan yaitu
menurut Sabari,*Setelah melakukan pernikahan, saya merasa bahwa saya lebih
dewasa dalam berfikir dan bertindak karena saya tahu saya sudah memiliki beban
dan tanggung jawab terhadap keluarga™,*

b. Merasa Memiliki Tanggung.

menjadi lebih

~* Wawancara dengan Sabari (Pelaky pernikahan dini) tanggal 29 Juni 2022 di Rumah
Sabari. o
9 \awancara dengan Aini (Pelaku pernikahan dini) tanggal 29 Juni 2022 di Rumah
Sabari.
1 Wawancara dengan Aini (Pelaku pernikahan dini) tanggal 29 Juni 2022 di Rumah
Sabari,
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marak terjadi di lingkungan masyarakat. Berkurangnya beban ekonomi orang tua
juga merupakan dampak positif dari pernikahan dini karena orang tua yang telah

menikahkan anaknya telah terlepas dari beban orang tua secara tidak langsung,"”

2. Dampak Negatif

Dampak negatif da
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tekanan pada awal-awal pernikahan karena biasanya hidup sebagai seorang anak

5 Wawancara dengan Fatmawati (Penyuluh di Kecamatan Bittuang) tanggal 30 Juni 2022
di Kantor Urusan Agama Kecamatan Bittuang, _ _

®* Wawancara dengan Sabari (Pelaku pernikahan dini) tanggal 29 Juni 2022 di Rumah
Sabari,
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yang hanya bermain-main dan sekolah dan setelah pernikahan punyva beban dan
tanggung jawab. Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Aini, pada awalnya

merasa tertekan dengan adanya tanggung jawab terhadap suami.”
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penyebab pernikahan dini tersebut akan membicarakan tentang pernikahan

tersebut. Jika pernikahan tersebut karena kecelakaan (pergaulan bebas) maka

5 Wawancara dengan Aini (Pelaku pernikahan dini) tanggal 29 Juni 2022 di Rumah
Sabari,




pelaku pernikahan dikucilkan dan menjadi bahan pembicaraan bagi
masyarakat.“Setelah melakukan pernikahan akan menjadi buah bibir di

masyarﬁkait".”

Pernvataan di atas merupakan pernyftaan dari informan yang merasakan

N\

terjadinya pengucilan di awal-awal pefniks maiu untuk keluar rumah

-BE“WHWMHH dcnglﬂ Rahmat [Pﬂﬂ]ﬂi pcnﬂknhm dini}) ﬂllml 28 Juni 2022 di Rumah
Rahmat.
% \Wawancara dengan Diana (Pelaku pernikahan dini) tanggal 28 Juni 2022 di Rumah

[Diana.
7 \yawancara dengan Fatmawati (Penyulub di Kecamatan Bittuang) tanggal 30 Juni 2022

di Kantor Urusan Agama Kecamatan Bittuang.




berlangsung. lama kelamaan mencari kerja karena tidak ingin membebani orang
tua. Pendapat serupa juga dikatakan oleh suami dari Aini yaitu Sabari yvang pada
awalnya merasa membebani orang tua dan akhirnya mencari kerja untuk

kehidupan keluarga mereka.® Menurut Digha bahwa “setelah menikah harus

mencari kerja dan masih terkadang me =A:_-.
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5 Wawancara dengan Sabari (Pelaku pernikahan dini) tanggal 29 Juni 2022 di Rumah
Sabari, '

5 Wawancara dengan Diana (Pelaku pernikahan dini) tanggal 28 Juni 2022 di Rumah

™ Wawancara dengan Sabari (Pelaku pernikahan dini) tanggal 29 Juni 2022 di Rumah
Sabari.
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melanjutkan pendidikan. namun karena terjadi pernikahan akhirnya mereka tidak

melanjutkan pendidikan.

C. Tinjauan Magasid Syari'ah Terhadap Pernikahan Dini di Kecamatan
Bittuang
1. Dharurivat

Kebutuhan dharur
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Taufiq sesuai dengan Al-Quran dalam memelihara keturunan.

™" Wawancara dengan sabari (Pelaku pernikahan dini ) tanggal 29 Juni 2022 di rumah
sabari,
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b. Hifz al-nafs
Hifz al-nafs adalah kewajiban menjaga dan memelihara jiwa. Dalam
pernikahan dini, akan menjumpai masalah ketika perempuan di bawah umur harus
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pengetahuan seseorang, karena itu pernikahan dini dapat merenggut kesempatan

mengembangkan potensi akal dan pengetahuan. Seperti yang terjadi denagan

_ 72 Wawan cara dengan pak Muhlis Penghulu Kantor Urusan Agama Kecamatan
Bittuang tanggal 29 Juni 2022 di Kantor Urusan Agama Kecamatan Bittuang.
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Rusni, yang menikah saat kelas 3 SMP, dia pun langsung berhenti sekolah setelah

menikah. “Tentu hal vang semacam ini akan mengancam terwujudnya hifz al-*aq|
(memelihara akal). Namun. pernikahan ini juga memiliki maslahah dalam hifz al-

*aql (memelihara akal), yaitu melatih berpikipdewasa dalam lingkup keluarga.

a sebagai sarana

1L

.,//

™ Wawancara dengan Rusni (Pelaku pernikahan dini) tanggal 29 Juni 2022, di rumah
Ruisni '

0 Wawancara dengan Rahmat (Pelaku pernikahan dini) tanggal 29 Juni 2022, di rumah
Rahmat.
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merupakan hal yang wajar karena memiliki manfaat seperti halnya dapat

membantu ekonomi keluarga.
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2. Dampak dari pernikahan dini di Kecamatan Bittuang
Pernikahan dini yang terjadi di masyarakat menimbulkan dampak-dampak,

baik itu dampak positif’ dan negatif. Dampak yang ditimbulkan dari pernikahan
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(perlindungan terhadap jiwa). hifz al-mal (jaminan atas kekayaan dan

kepemilikan), hifz al-agl (jaminan terhadap kelangsungan fungsi akal). dan hifz
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al-din (perlindungan atas nilai-nilai agama) supaya analisis magashid tidak
berjalan dengan timpang.
Semuanya bergantung pada nilai kemaslahatan dan kemudaratan yang ada
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2. Penulis mengharapkan pihak-pihak vang terkait dapat mensosialisasikan
tentang bahaya pergaulan bebas di kalangan para remaja yang merupakan
faktor utama dari terjadinya pernikahan dini.
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3, Kaepada seluruh kaum muslimin. penulis menyarankan supaya ajaran Islam

tetap dijadikan sebagai pegangan hidup. termasuk dalam urusan tradisi perjodohan

vang bertentangan dengan maqasid syari‘ah.
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

Daftar Pertanyvaan Wawancara dengan Kepala Kantor Urusan Agama

1. Bagaimana pendapat bapak mengenai pe nikahan dini?
2. Apakah ada kasus pernikahan dini yafigr '

9. Bagaimana perasaan anda seielah menikah?
10. Bagaimana yang anda rasakan setelah menikah?

11. Setelah menikah apakah sering tetjadi perselisihan?

52




12. Biasanya jika terjadi perselisihan, apa yang menyebabkanya?

13. Bagaimana mengatasi perselisihan?
14. Setahu anda, bagaimana masyarakat melihat pernikahan usia dini?
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DAFTAR INFORMAN

|. Nama : Ahmad Sandaligi. S.Hi
Alamat : Bittuang

Umur : 50 tahun

Pekerjaan : Kepala Kantor Urusan Agam

2. Nama : Muhlis S.1

Umur : 17 tahun

Pekerjaan : Pelaku pernikahan dini
Usia Menikah : 17 tahun

Sebab pernikahan: Pergaulan bebas




6. Nama : Rusni

Alamat : Bittuang

Umur : 19 tahun

Pekerjaan : pelaku pernikahan dini
Usia Menikah : 18 tahun

Sebab pernikahan: Pergaulan bebas

7. Nama : Alpika
Alamat : Bittuang

Sebab pernikahan: Pergaulan bebas
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10. Nama : Nurhayati

Alamat : Bittuang

Umur : 50 tahun

Pekerjaan :orang tua pelaku pernikahan dini

11. Nama : Sabari
Alamat : Bittuang
Umur : 35 tahun

Pekerjaan : Pelaku pern
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LAMPIRAN FOTO WAWANCARA

Gambar 1. Waiiancarn dengan bapak Ahmad Sandaligi (kepala Kantor Urusan

Agama Kecamatan Bittuang).

Gambar 2. Wawancara dengan bapak Muhlis (Penghulu Kantor Urusan Agama

Kecamatan Bittuang).
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Gambar 3, Wawancara dengan ibu Fatmawati (Penyuluh kanior Urusan Agzama

Kecamatan Bitfuung).

Giambar 4. Wawancara dengan Rusni (Pelaku pernikahan dini).




Gambar 6. Wawancara dengan Dahlia (Pelaku pernikahan dini).
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Gambar 8. Wawancara dengan Nurhayati (Orang tua pelaku pernikahan dini).
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Epindra Aditia, Lahir pada tangal 15 April 1998 di Desa Tanjung

Bunut, Kecamatan Belida darat. Kabupaten Muara Enim. Provinsi
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